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Tujuan dari penelitian  ini ialah untuk menguji seberapa besar pengaruh dan 
dampak dari penggunaan internet financial reporting (IFR) dan tingkat pengungkapan 
informasi website terhadap perdagangan saham perusahaan pada perusahaan yang 
terdaftar dalam indeks LQ45. Objek pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Indeks LQ45 periode 2009-2013 yaitu sebanyak 45 perusahaan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan perusahaan 
selama lima tahun yaitu tahun 2009-2013 yang terdaftar dalam indeks LQ45. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan 
observasi khususnya observasi website. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa internet 
financial reporting (IFR) dan tingkat pengungkapan informasi website secara parsial 
dan simultan berpengaruh secara signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham 
perusahaan. 
 




The target of this research is to test how much influence and impact of the use of 
Internet Financial Reporting (IFR) and the level of website information disclosure 
towards the company's stock trading of the listed companies in LQ45. The object of this 
research is all company listed in the LQ45 index from the year of 2009 to 2013, which 
has 45 companies.  The data used in this research is a secondary data in form of 
company reports over the period of 5 years, from 2009 to 2013, that have been listed in 
LQ45 index. Data collection methods used in this research are documentation 
technique and observation, especially website observation. The result of this research 
shows that Internet Financial Reporting (IFR) and the level of disclosure information 
partially and simultaneously influence the company’s shares trading frequency 
significantly. 
 
Keywords: IFR, Level of website disclosure, Stock trading frequency. 
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1. PENDAHULUAN 
 
i era globalisasi saat ini, setiap negara berlomba-lomba meningkatkan perekonomiannya. 
Tingkat perekonomian merupakan salah satu yang dapat menentukan pertumbuhan suatu 
negara. Pertumbuhan suatu negara dapat memperlihatkan kemajuan teknologi negara tersebut, 
dimana semakin majunya teknologi dapat menunjukan semakin majunya negara tersebut. 
Internet adalah salah satu teknologi yang memegang peran penting pada saat ini. Internet 
memiliki keunggulan dibandingkan media lain sehingga penggunaan internet terus meningkat 
dengan cepat.. 
D 
Penggunaan internet untuk menyampaikan kinerja perusahaan sangat berdampak baik 
bagi perusahaan tersebut karena dengan semakin banyaknya publik yang mengetahui kinerja 
perusahaan tersebut maka semakin banyak investor yang dapat berinvestasi, sehingga dapat 
meninggkatkan nilai dari perusahaan tersebut. Internet merupakan teknologi yang dapat 
membuat pelaporan kinerja perusahaan kepada publik menjadi lebih efektif dan efisien. Maka 
dari itulah mulai muncul suatu media tambahan baru dalam penyajian laporan keuangan melalui 
internet atau website yang sekarang disebut Internet Financial Reporting (IFR). 
Internet Financial Reporting (IFR) ialah suatu cara penyampaian informasi laporan keuangan 
perusahaan terhadap publik, investor dan pemegang saham melalui internet berbasis website 
yang dimiliki perusahaan. Ettredge et al (2001); Oyelere et al (2003) dalam Lestari dan Chariri 
(2005), menyatakan bahwa Informasi keuangan yang disajikan dalam Internet Financial 
Reporting (IFR) mencakup laporan keuangan komprehensif, termasuk di dalamnya footnotes, 
bagian laporan keuangan, financial highlights dan ringkasan laporan keuangan. 
Pengungkapan informasi laporan keuangan perusahaan melalui website perusahaan 
merupakan bentuk pengungkapan sukarela. Penyebarluasan informasi keuangan melalui internet 
dapat menarik investor dan memberikan image yang baik bagi perusahaan (Ettredge et al, 2001) 
dalam Akbar (2014). 
Pada prakteknya sudah banyak perusahaan menyampaikan informasi baik keuangan 
maupun non keuangan. Hanya saja penyampaian informasi tersebut masih memiliki 
keterbatasan untuk penyampaian secara global karena keterbatasan media informasi yang 
digunakan oleh perusahaan. Media penyampaian yang masih menggunakan media cetak 
dianggap sebagai keterbatasan karena informasi yang dapat disampaikan oleh perusahaan 
kepada publik hanya sebagian kecil dan memerlukan waktu yang lama serta adanya tambahan 
biaya. Maka dari itu, dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat media 
internet menjadi pilihan untuk menyajikan informasi mengenai perusahaan agar dapat 
digunakan sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan publik. 
Frekuensi perdagangan saham digunakan untuk mengetahui hubungan antara informasi 
dan saham. Logikanya, semakin banyak informasi yang beredar, semakin banyak permintaan 
dan penawaran yang berujung pada traksaksi oleh investor yang akan memicu kenaikan 
frekuensi perdagangan saham. 
Pada penelitian ini menggunakan indeks LQ45 karena terdiri atas 45 saham yang telah 
terpilih melalui kriteria pemilihan, sehingga saham-saham perusahaan tersebut memiliki 
likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi. 
Tujuan dari penelitian  ini ialah untuk menguji seberapa besar pengaruh dan dampak dari 
penggunaan internet financial reporting (IFR) dan tingkat pengungkapan informasi website 
terhadap perdagangan saham perusahaan pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Teori Pasar Efisien 
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Konsep pasar yang efisien  pertama kali dikemukakan oleh Fama (1970) dalam 
(Riahi,h.139) menyebutkan bahwa dalam suatu pasar yang efisien, harga-harga akan 
mencerminkan sepenuhnya informasi yang tersedia dan, sebagai implikasinya harga akan 
bereaksi dengan seketika dan tanpa adanya bias terhadap informasi baru. 
2.1.2 Teori Sinyal 
Menurut Kusumawardani (2011) teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana 
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. 
2.1.3 Pengungkapan Laporan Keuangan 
2.1.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2013, h.7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 
2.1.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut PSAK no.1 Standar Akuntansi Keuangan (2012) tujuan laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 
2.1.3.3 Jenis Pengungkapan Laporan Keuangan 
2.1.3.3.1 Pengungkapan Sukarela 
Menurut Agustina (2009) pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang dilakukan 
oleh perusahaan diluar apa yang telah diwajibkan oleh standar akuntansi atau peraturan badan 
pengawas. Sehingga tidak semua perusahaan melakukan praktik pengungkapan yang sama, 
namun sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut. 
2.1.3.3.2 Pengungkapan Wajib 
Pengungkapan ini merupakan pengungkapan informasi yang diharuskan sesuai 
peraturan yang berlaku, peraturan tersebut dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal 
(Bapepam). Menurut Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-38/ PM/ 1996 tanggal 17 Januari 
1996. 
2.1.4 Internet Financial Reporting 
Menurut Kusumawardani (2011) internet financial reporting adalah suatu cara yang 
dilakukan perusahaan untuk mencantumkan laporan keuangannya melalui internet, yaitu melalui 
website yang dimiliki perusahaan. 
 
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
1. Arum Kusumawardani (2011) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Pelaporan Keuangan Melalui Internet (Internet Financial 
Reporting) dalam Website Perusahaan”. Kesimpulan hasil penelitian ini ialah variabel 
profitabilitas dan public ownership berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
praktik pelaporan keuangan melalui internet.Sedangkan variabel ukuran perusahaan, 
likuiditas, jenis industri, leverage, reputasi auditor, umur listing, serta tingkat 
kepemilikan saham oleh pihak asing tidak terbukti berpengaruh secara signifikan 
terhadap praktik pelaporan keuangan melalui internet (Internet financial Reporting). 
2. Bambang Suripto (2006) dalam penelitian ini berjudul “Pengaruh Besaran, 
Profitabilitas, Pemilikan Saham Oleh Publik dan Kelompok Industri terhadap Tingkat 
Pengungkapan Informasi Keuangan dalam Website Perusahaan”. Kesimpulan dari 
penelitian ini Ukuran perusahaan dan pengelompokan industri (keuangan-non 
keuangan) secara signifikan berhubungan dengan tingkat pengungkapan keuangan di 
website. Tidak ada hubungan yang signifikan antara profitabilitas, pengelompokan 
industri (manufaktur-non manufaktur), dan persentase saham yang dimiliki oleh publik 
dengan tingkat pengungkapan keuangan di website. 
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3. Deko Anggoro Akbar (2014) dalam penelitian ini berjudul “Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Pengungkapan Laporan Perusahaan Berbasis Website”. Kesimpulan 
dari penelitian ini ialah variabel ukuran perusahan , profitabilitas dan jenis industri TIK 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat pengungkapan laporan berbasis 
website pada perusahaan di Indonesia, sedangkan variabel lainnya tidak terbukti 
berpengaruh secara signifikan. 
4. Linda Agustina (2009) dalam penelitian ini berjudul “Pengaruh Karakteristik 
Perusahaan Terhadap Luas Pengungkapan Informasi Keuangan Pada Website 
Perusahaan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahan ialah 
berpengaruh signifikan sedangkan profitabilitas, persentase saham yang dimiliki oleh 
perusahaan publik dan usia secara statistik tidak signifikan pada tingkat pengungkapan 
keuangan di website. Jadi, kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan besar dan kecil yang sudah beroperasi lama dalam mengoperasikan bisnis 
lebih cenderung untuk mengungkapkan informasi keuangan pada website. 
 
 























Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H.1 Praktek penerapan Internet Financial Reporting berpengaruh positif terhadap frekuensi 
perdagangan saham perusahaan. 
H.2Tingkat pengungkapan informasi website berpengaruh positif terhadap frekuensi 
perdagangan saham perusahaan. 
. 
 
3 METODE PENELITIAN 
3.1. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif berguna untuk mengetahui adanya pengaruh sebab akibat antar variabel. 
Penelitian ini menguji pengaruh internet financial reporting dan tingkat pengungkapan informasi 
website terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan. 
3.2. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
perusahaan selama lima tahun yaitu tahun 2009-2013 yang terdaftar dalam indeks LQ45. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar dalam 
Indeks LQ45. Menurut pengumuman Bursa Efek Indonesia No.Peng-00476/BEI.PSH/ 07-2013 
tentang Saham yang Masuk dan Keluar Dalam Perhitungan Indeks LQ45 periode Agustus 2013 
sampai dengan Januari 2014. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi dan observasi khususnya observasi website perusahaan yang menerapkan IFR. 
 
3.5 Definisi Operasional 
3.5.1 Internet Financial Reporting 
Metode yang dipakai dalam pengukuran IFR yaitu model regresi variabel yang 
memakai skala kategori yang dinyatakan sebagai variabel dummy. Perusahaan yang menerapkan 
IFR diberi nilai “1”, sedangkan yang tidak menerapkan IFR diberi nilai “0”. 
3.5.2 Tingkat Pengungkapan Informasi 
Semua sampel perusahaan yang menerapkan IFR akan diukur tingkat pengungkapan 
website nya dengan menggunakan skala poin 4-sistem agar memberikan informasi poin untuk 
setiap item. Untuk pengukuran poin profil dasar perusahaan diberi nilai 1, laporan keuangan 
kuartal, setengah tahunan atau tahunan singkat diberi nilai 2, laporan keuangan lengkap (kuartal, 
setengah tahun atau tahunan) diberi nilai 3, sedangkan pelaporan rinci tahunan direksi termasuk 
strategi bisnis peruahaan dan anak perusahaan divisi utama dan tujuan serta rencana bisnis 
diberi nilai 4. Total poin untuk masing-masing sampel penelitian berkisar antara 0 sampai 
dengan 40 poin. 
3.5.3 Frekuensi Perdagangan Saham 
Penelitian ini menggunakan frekuensi perdagangan saham untuk mengetahui hubungan 
antara IFR dengan keputusan investor saham. Frekuensi perdagangan saham tersebut ialah 
jumlah transaksi perdagangan saham yang didapat melalui situs Bursa Efek Indonesia yang 
terdaftar dalam Indeks LQ45 periode 2009-2013. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang dipakai adalah : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
2. Uji multikolinieritas 
3. Uji autokorelasi 
4. Uji Heterokedastisitas 
3. Analisi Regresi Linear Berganda 
4. Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (uji t) 
2. Uji Simultan (Uji f) 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.6 Statistik Deskriptif 
   Statistik Deskriptif 
 Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation  
FREKUENSI 225 ,00 1482,69 467,8797 188,97821 
IFR 225 ,00 1,00 ,8711 ,33582 
TPW 225 ,00 36,00 29,4578 7,98991 
Valid N (listwise) 225      
 
                    Sumber: Data diolah peneliti 
Maka variabel FREKUENSI atau frekuensi perdagangan saham perusahaan (Y) 
memiliki sampel 225 dengan nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 1482,69, serta nilai rata-
rata 467,8797. Maka variabel dependen ini menghasilkan standar deviasi 188,97821. 
Variabel IFR atau internet financial reporting (X1) memiliki sampel (N) sebanyak 225 
dengan nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 1,00, serta nilai rata-rata 0,8711, serta  standar 
deviasi (simpangan baku) variabel ini adalah 0,33582.  
Dari 225 sampel perusahaan (N) variabel TPW atau tingkat pengungkapan informasi 
website nilai minimum adalah 0,00 dan maksimum adalah 36, serta nila rata-rata tingkat 
pengungkapan informasi adalah 29,4578 yang menandakan derajat atau kuantitas dari informasi 




4.1. Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov‐ Smirnov 













                                           Sumber: Data diolah peneliti 
 
Dari hasil diatas nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed)  adalah sebesar 0,200 atau diatas 0,05. 










Mean ,0000000 Normal Parametersa,b 
Std. Deviation 172,47430454 
Absolute ,053 
Positive ,053 
Most Extreme Differences 
Negative -,050 
Test Statistic ,053 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian ini. 
Nilai setiap variabel independen dalam penelitian ini Tolerance tidak kurang dari 0,1 dan VIF 
tidak melebihi 10. 
 
4.3. Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Durbin Watson 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,409a ,167 ,160 173,24947 1,936 
a. Predictors: (Constant), TPW, IFR 
b. Dependent Variable: FREKUENSI 
 
          Sumber: Data diolah peneliti 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai statistik Durbin Watson (DW) adalah sebesar 
1,936. Angka DW berada diantara -2 dan 2 (-2 < 1,936 < 2), yang berarti tidak ada autokorelasi 
yang terjadi di dalam penelitian ini. 
 
 






Model B Std. Error Beta T Sig. 
(Constant) 161,823 29,172  5,547 ,000 
IFR -29,122 30,201 -,086 -,964 ,336 
1 
TPW -,253 1,269 -,018 -,200 ,842 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data diolah peneliti 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat signifikansi variabel independen > 0,05 
(5%), pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa variabel independen tidak ada satupun yang 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, hal itu terlihat dari nilai 






Model Tolerance VIF 
(Constant)   
IFR ,565 1,769 
TPW ,565 1,769 
a. Dependent Variable: FREKUENSI 
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4.5. Analisis Regresi Linear Berganda 





Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 194,564 44,285  4,393 ,000 
IFR 104,627 45,846 ,186 2,282 ,023 
1 
TPW 6,184 1,927 ,261 3,209 ,002 
a. Dependent Variable: FREKUENSI 
Sumber: Data diolah peneliti 
 
. Nilai-nilai koefisien diatas, persamaan regresi yang dapat disusun adalah: 
Y= 194,564 + 104,627IFR + 6,184TPW + e 
  Dimana : 
  Y = Frekuensi perdagangan saham 
  a = Konstanta 
  IFR = Internet Financial Reporting 
  TPW = Tingkat Pengungkapan Informasi Website 
 e = Error 




Model B Std. Error T Sig. 
(Constant) 194,564 44,285 4,393 ,000
IFR 104,627 45,846 2,282 ,023
TPW 6,184 1,927 3,209 ,002
a. Dependent Variable: FREKUENSI 
 
Sumber: Data diolah peneliti 
Tabel diatas menunjukkan hasil pengujian variabel internet financial reporting 
memiliki nilai thitung sebesar 2,282. Nilai ini lebih besar dari ttabel yang ditetapkan sebesar 2,257 
(2,282 > 2,257) yang memiliki nilai signifikansi 0,023 < 0,05. Dari hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis Ho1 ditolak dan itu menunjukkan variabel internet financial 
reporting berpengaruh signifikan secara parsial terhadap frekuensi perdagangan saham 
perusahaan. 
Variabel tingkat pengungkapan infomasi website memiliki thitung sebesar 3,209. Nilai ini 
lebih besar dari ttabel yang ditetapkan 2,257 (3,209 > 2,257) yang juga memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,002 < 0,05. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho2 ditolak dan itu 
menunjukkan bahwa variabel tingkat pengungkapan informasi website berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan. 
 
4.8.Uji F (F-test) 
Hasil Uji F 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 1336244,730 2 668122,365 22,259 ,000b 
Residual 6663414,402 222 30015,380   
1 
Total 7999659,132 224    
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Pada tabel uji F diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah 22,259 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Dengan menggunakan tabel uji F, nilai Ftabel diperoleh sebesar 3,04 Hal itu 
menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 22,259 lebih besar daripada 3,04. Maka, htan. asil pengujian 
membuktikan bahwa variabel bebas, yaitu internet financial reporting dan tingkat 
pengungkapan informasi website mempunyai pengaruh terhadap frekuensi perdagangan saham 
secara simulan 
 
4.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,409a ,167 ,160 173,24947
a. Predictors: (Constant), TPW, IFR 
b. Dependent Variable: FREKUENSI 
    Sumber: Data diolah peneliti 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai R Square sebesar 0,167 atau   16,7% berarti bahwa 
variasi variabel independen (internet financial reporting dan tingkat pengungkapan informasi 
website) hanya mampu menerangkan variasi variabel dependen (frekuensi perdagangan saham 
perusahaan) sebesar 16,7%, sedangkan sisanya 83,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 






Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasi pengujian secara simultan menunjukkan hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(22,259 > 3,04) hal ini berarti dengan adanya IFR dan tingkat pengungkapan 
informasi website  para investor dapat mengakses informasi perusahaan sebagai 
dasar pengambilan keputusan, sehingga mampu mendorong para investor untuk 
membuat tindakan 
2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa IFR berpengaruh signifikan 
terhadap frekuensi perdagangan saham yang dapat dilihat dari hasil thitung yang lebih 
besar dari ttabel yaitu 2,282 > 2,257. Hal ini menandakan bahhwa semakin banyak 
perusahaan yang menerapkan IFR maka semakin mudah investor mengakses 
informasi keuangan perusahaan tersebut sehingga mampu membandingkan kondisi 
keuangan perusahaan apakah baik atau buruk. Pada variabel tingkat pengungkapan 
informasi website berpengaruh signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham 
yang dapat dilihat dari hasil thitung yang lebih besar dari ttabel yaitu 3,209 > 2,257. 
Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi informasi yang diungkapkan oleh 
perusahaan, maka semakin mudah bagi para investor untuk merespon informasi 
terkait perusahaan. Dengan adanya keterbukaan informasi membuat perusahaan 
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6. SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian 
kedepannya, yaitu: 
1. Bagi perusahaan diharapkan untuk dapat menerapkan internet financial reporting dan tingkat 
pengungkapan informasi di website perusahaan agar dapat mempermudah para investor 
dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian atau penjualan saham. 
2. Bagi calon investor yang akan menanamkan modalnya ke perusahaan penting untuk lebih 
teliti dan cermat dalam menilai suatu perusahaan dan dalam pengambilan keputusan untuk 
berinvestasi di perusahaan tersebut. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian semakin baik, dan bisa menambah 
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